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Absirak

‘bagal komunitas umat beriman Kristiani, ( .g-:‘f-l.‘, pertama-tama mesti meng-
artikan belas kasih sebagai panggilan untuk bertindak serta berupava untuk
nelakukan «l,ii.wp [‘L'I.\:-,J\Ili\fl !"J‘"illl&:]‘ [ |.\\‘|HJ1|L past iral  helas  kasili
merupakan bagian hakiki dari jati diri serta panggilan Gereja di dunia vang
dapat diungkapkan lewat sikap berbela rasa dan memperjuanglkan nilai-nilai

adilan (RS MY A senantiasa 1 |'|"_;|]i imakan yw:-l_\\. anan pastoral Vanyr berbelas
kasih, Gereja dapat menjadi tanda dan sarana cinta kasih Allah yang berakar
mada halilkat dan tdentitasnva sebaeai fubuh Kristus dan umal Allah Belas

il italah vanye seharosnva IJH“\]!i‘.' '--,;n[.'\ eKsa P wstoral Gerea, qu[w.'l:_i]
astoral Gert

i

Kata-kata kunci: Gerepa, dunin, pastoral, belas kasih, kristioni, tubuh

Pendabuluan

Allah adalah kasih (1Yoh 4:16). Ungkapan teologis it hendak
menunjukkan int terdalam dalam iman Kristiani tentang Allah sebagan
satu-satunya sumber cinta kasth yang menyelenggarakan alam semesta.
Sejak semula Allah telah mewahyukan diri-Nya kepada manusia sebaga
Allah vang penuh kasih. vuan Allah vang penuh kasih

mencapal puncaknya dalam dirt Yesus dar Nazaret lewal peristiwa

sengsara, walat, dan kebangkitan-Nya. Melalui inti iman Kristiani ini,

“Antonius Moa. hsensiat dalam bidang Teologr Maral: Tulusan Universtas Lateranensis,
Roma: dosen Teologn pada Fakullas I Hsalal Unika St ||‘§'I'H1:x Sumatera Ultara:
hery Cholma. mahasiswa pada Fakultas Filsalat Unika St Thomas, Sumatera Utara




umal Kristiani digjak unruk percaya bahwa Yesus adalah kasth Allah
. |
vang menjelma,
Yesus telah memilih dan memanggi] para rasul untuk melanjutkan

karva kKasth Allah di dunia inil. Kepada mereka telah diberikan perintah

bary untuk saling mengasihi; “Kasihilah sesamamu manusia  sepert

dirimu sendiri™ (Mrk 12:28-31). Perintaly intlah vang diterima oleh para

rasul untuk kemudian diwartakan sampai ke wjung bumi (Ith, Kis 1:8).

Dasar panggilan d

an perutusan Yesus kepada para rasul intlah
yvang diumant oleh Grereja sampai saat ini, Dengan meneruskan karya para
rasul. Gereja telah tkut ambil bagian dalam mencusahakan karva

kesclamatan  Allah bagt dunia. Sama seperti Yesus Kristus  yang

mengutus para rasul. Gereja juga diutus untuk mewartakan cinta kasih

kepada dunia, Untuk atu, Gereja pertama-tama diajak  merenungkan

kembali  mister | Allah  sebasal sumber suka cita dan
kedamaian, Dengan merenungkan  misteri kerahiman  Allah,  Gereja
semakin bert: ungjawab untuk menjadi tanda kasih A

. 1
dunia.

Dewasa int, d

unia tengah memasuki suatu peradaban baru yang

ditanda oleh kemajuan teknolog) komunikast dan mformast vang beaitu
pesal. Selain berdampak  positl, perkembangan ini juga nyatanya
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menimbulkan iklim persaingan  dalam  berbagai  aspek  kehidupan
manusia. baik di bidang politik. ekonomi. sosial, dan budava. Akibatnva.
manusia  cenderung  lebih  mengutamakan  kepentingan  diri sendir
dibandingkan kepentingan bersama. Selain diwarnai dengan persaingan
dunia juga tenguh menghadapi berbagai tragedi kejahatan terhadap nilai-
nilai kehidupan dan kemanusiaan, Situasi ini jelas menunjukkan bahwa
pesan dan budava belas kasith tampaknya telah memudar i zaman 1m.

Dunia justru melahirkan budaya kekerasan, ancaman, ketakutan, dan

kematian yang sungguh bertentangan dengan pesan belas kasih yvang di

sampaikan oleh Yesus Kristus melalut Gereja

Melihat situasi dunta yang demikian, menjelang akhir tahun 2013

vang lalu, dalam Bulla Misericordiae Vultus, Paus Fransiskus kembali

g belas kasth ke dalam  kehidupan  Gereja, Selain

merayakan Yubelium Agung Kerahiman, bulla tersebut juga lahir atas

keprihatinannya melihat semakin memudarnya moralitas belas kasih di

zaman inl. Adanya kekerasan dan pertikaian vang terus  berlanjut,

va moralitas kehidupan akibat korupsi. rusaknya lingkungan hidup

dan  maraknya  prakdk  ketidakadilan  menjadi  alasan  perlunya
pembaharuan hidup secara menyeluruh di dunia ini.”

Melalut Bulla Misericordiae Vidtus tersebut. Paus Transiskus
imgin mengingatkan Gereja agar memben perhatian khusus akan belas
kasih - Allah yang mengundang manusia kembali kepada Allah dan
mengalamy perjumpaan dengan belas kasth-Nva, Dengan mienimba
semangat belas kasth vang berasal dart Allah tersebut, Gereja diajak
untuk ambil bagian dengan menjadikan dirimya sebagar hamba yang
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Dengan demikian, di mana pun Gereja hadir, belas kasih Allah akan
menjadi nyata

Berdasarkan realitus sosial vang tampak dewasa ini dan gagasan
yang disampaikan oleh Paus Fransiskus. sangat penting bagi setiap orang
untuk menvadari kembali belas kasih Allah dalam sejarah hidup manusia,
Kenyataa dunia saat int memberi kesadaran bagl Gereja akan penting
hadir di tengah-tengah duma dan mewwjudnyatakan helas kasih Allah
dengan seruan dan tndakan nyata. Pesan belas kasih yang lahir darl
permenungan Paus Fransiskus dalam Bulla Misericordiae Valius sangat
relevan dalam menyikapi situasi dunia saat ini. Pesan belas kasih itu kini

menjadi seruan moral bagr Gereja dan seluruh umat Kristiant untuk

mewartakan belas kasih Allah kepada sesama.

Melalu Billa Wisericordioe iilties, Paus Fransiskus
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ainginkan agar sebagai persekutuan umat beriman Kristiani. Gereja

sunggeuh menyadan panggilan dan perutusannya untuk mewartakan belas

kasih Allah. Belas kasih itulah vang menjadi fondasi bagi kehidupan

\
Gereja, menjadi jiwa bagi karva  pastoralnya. Kepercayaan  akan
kemurahan hati Allah menjadi kekuatan bagi Gereja untuk melaksanakan

tugas kegembalaannva di dunia. Segala reksa pastoral yang dilakukan

oleh Gereja harus terungkap dalam tindakan kasih dan kelemibutan vang

Llif'ly;ll.da;l\l kepada seluruh umat beriman.”
Belas Kasih

Kata belas kasth berasal dari Kata Bahasa Laun “misericordia”
[<ata ini dibentuk oleh dua kata benda, vakni miserum dan cor Kata
miserum dapat diartikan penderitaan atau keadaan yang teramat malang
dan miskin. Kata co# berarti hati, menunjuk pada diri seseorang. Secara
harafiah, gabungan kedua kata ini berarti hatt vang peduli kepada mereka
vang miskin dan menderita. Kata misericordia ini juga memiliki muatan

teologis yang sama dengan Kata compassio (cum+passio) yang berartl
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masuk dalam  pendenitaan  sesama  vang mengisvaratkan  kepeduhan
terhadap mercka vang miskin dan menderita.”

Secara teologis, kala belas kasth menunjuk pada dentitas dan
hakikat Allah. Belas kasth adalah hati Allah vang \I':ii'i\ii';.il‘rii]‘l yang ',“-L'ii|J|‘
dengan kelembutan dan Kasih sayang bagr umat-Nya, Belas kasth adalah
kemurahan hati Allah bagi mereka vang herdosa, sakit, miskin, dan
mereka yang membutuhkan pertolongan. Dalam konteks moral, belas
kasih adalah kebaikan dan kemurahan hati vang ditunjukkan dengan cara
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Dalam Perjanpan Lama, muatan tealogis belas kasih ditemukan
dalam gambaran Allah yang sabar dan penyayang. Hal ini bukanlah suatu
gagasan yang abstrak. ,'\|l;1|1 vang sabar dan penyayang itu merupakan

sy eyt ey ey 1 T . - 1 . ’ al: e 1 o lamyata
kenvataan konkret yang dapat ditemukan dalam sejarah keselamatan

bangsa Israel, vang juga melambangkan sejarah keselamatan seluruh
imal manusia. Belas kasih Allah itu akhirmya tergenapi dalam diri
A

Yesus Kristus. Melalui Yesus Knistus, manuosia dapat melihat kegenapan

| - Y rraarhar [ow marlsatanm 7 N .
belas kasih Allah vang tergambar lewat perkataan dan perbuatan-Nya.

[Kebaruan sejati daliom Perjanjian Baru ada dalam gambaran Yesuos

IKristus yvang mengurbankan diri sebagai kenyataan belas kasih Allah. -

Dalam Bulla Misericordiae Viltus, Paus Fransiskus mengartikan
belas kasth sebagar kala yang mewahyukan mistert Tritunggal Mabha
IKudus. Belas kasih merupakan tindakan terakhir dan tertinggl dart Allah
yang menyatakan diri-Nya dalam realitas hidup manusia, Dengan
demikian. belas  kasih  dapat  dipahami  scbagal  jembatan  yang
menghubungkan Allah dengan manusia, Selain menghubungkan Allah

dengan manusia, belas kasih jugza berkaitan dengan hukum asasi




herada di dalam hatt seriap manusia yvang memandang maia saudara-

saudarinya dalam perjalanan hidop,
Pastoral Gereja

Sccara etimologis, kala pastoral berasal dart kata bahasa Latin
“paster”™  yang  herarti gembala. Kata  pastor ttn sendiri bjasanya
dialamatkan kepada pemimpin umal ataupun sebutan resmi untuk imam.
Dart asal kata tersebut, kata pastoral dapat dimengerti sebagar segala
sesuaty yang berhubungan dengan tugas kegembalaan seorang pastor
(gembala). Bila dikaitkan dengan tugas pastoral, maka pastoral Gereja
adalah bentuk kegembalaan atau pelayanan umat vang dilakukan oleh

1
para gembala Gereja

Yesus Kristus adalah model gembala vang paling sempurna untuk
Gereja: “Akulah gembala vang baik™ (Yoh 10:11.14). Pastoral Gereja
selalu berkaitan dengan tugas kegembalaan vang diamanatkan Yesus
kepada  para mund  (bdk.  Yoh 21 15-19 P 3:1-10). Tugas
!

rembalaan ity dilanjutkan oleh kKomunitas gerejawl melalur para

ke
pelavan pastoral Gereja. Tugas kegembalaan itu antara lain: mewartakan
sabda  Allah yang biasanva  dilakukan melaiui homili atau  kothah:
melaksanakan sekaligus melayant sakramen Gerera; memimpin ihadat
dan liturgt Gereja. kegembalaan ini adalah rugas-tugas

. . ; |
pulkok Vang serimy diemban ovleh pira ':fuul]u];l (jrastor) Gereja,

Pastoral Gereja nidak hanva meliputi tugas kegembalaan vang
memelthara dan menggembalakan  kawanan  yang terhimpun  dalam
komunitas gercjawt saja. Pastoral Gereja juga eral kamtannva dengan
tugas pelayanan Gereja. Maka dar o, tenaga-tenaga pastoral Gereja

- o
disebut sebagai para pelayan pastoral Gereja

leun O hane Oy ogyvalarm: anisis
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Sehelum Konstli Vatikan 11, pelayanan pastora Gereja berpusat

12 jawab klerus arau kaum tertahbis. Dengan adanya Konsili

Gereja kemudian secara  terbuka  menvatakan  bahwa

pelavanan pastoral Gereja tidak lagi rerbatas hanva pada para gembala

Gereja saja. Pelayanan pastoral Gereja juga harus melibatkan segenap

umal beriman Kristiani yang termasuk dalam komunilas gerejawi.’
Konsili Vatkan T memang hendak memberikan perhatian penuh
kepada awam, khususnya bagi karva pastoral dan kerasulan awam
Meskipun beginu, Jabatan pastor atau gembala Gereja tetap menjadi ttik
pangkalnya, Maka dart itu, peranan awam dalam karva pastoral Gereja
tetap dilthat menurut model para gembala Gergja. Konsep tentung hirarkd
Gereja tentu saja tidak dihilangkan sebab Konsili hanya ingin menunjuk-

kan tugas dan panggilan khusus awam di dalam Gereja. Karva pastoral

tetap dipercayakan kepada para gembala Gereja dan kaum awam pun

ambil bagian menjalankan perannva dalam karva pastoral Gereja.
Hakikar dan Sifat dari Pastoral yang Berbelas Kasih

Belas kasih nidak sekadar menggambarkan hubungan manusia
dengan  Allah, tetapl juga menvangkut hubungan manusia  dengan
" ¢ ‘ T | i 5 i o I ‘_" 1110 by v ey, i T eIt [ ! SCpar e
sesamanya, INndakan belas kasih Justru menjadt perwujudan Kesetaraan
vang  paling  sempurng  antarseswma manusia  sebab  di dalamnva
terkandung nilai-nifai keadilan yang menyatukan manusia yang satu
dengan yang lammya. Belas kasih menjadi unsur penting dalam merjalin

rzlast timbal balik antarsesama manuosia sebab di dalamnva terkandune

a hormat terhadap martabat manusia dan semaneal persaudaraan.

“Berbahagialah orang yang murah hatinya karena mercka akan
beroleh kemurahan™ (Mat 5:7). Melalui sabda bahagia ini Yesus hendak

menegaskan bahwa berbelas kasih bukan hanya menunjukkan tindakan




Bapa. Setiap manusia, siapapun iid, diajak  dan  dipanggil  untuk
menunjukkan tindakan belas kasth, Belas kasth adalah hakikat Kristiani
vang mesti dilaksanakan dengan kesabaran dan kelembutan (hdk. EI 4:2

Manusia telah menerima cinta kasih Allah yang penuh belas Kasih dan
hendaknya belas kasih itv menggerakkan manusia uniuk mengasihi

SESAamanva

Sebagar  komunilas  umat  beriman  Kristiant  vang  senanliasa
dihidupkan oleh belas kasih  Allah. Gereja hendaknya  senantiasa
mengaktualisasikan kesaksian hidup dan tindakan belas kasih Allah
melalul setap pelayanan dan reksa pastoralnya. Pelayanan pastoral yang
berbelas kasih adalah bagian bakiki dar jatt din serta panggilan dan
perutusan Gereja. Pelayanan yang berbelas kasih i tidak bisa terlepas
dari setiap tindakan pastoral Gereja yang mewartakan sabda  dan
meravakan sakramen. Maka  dart itu. Gereja masa kini hendaknya
sungguh mampu menggambarkan Gereja vang mewujudkan kasih kepada

dunia.

Sejalan densan hal tersebut, sebagai anggota Gereja. umat
Kristianl mesti menvadari bahwa menjadi manusia yang  Kristiani
bukanlah sckadar pilihan etis saja. Perjumpaan dengan realitas belas
kasih vang dinvatakan oleh Yesus Kristus yang tersalib dan bangkif

menjadikan Gereja sebagal persekuatan umal beniman yang sungguh

mengakui adanya belas kasili Allah. Pengakuan i tidak hanya melalui

kata-kata dan pengajaran saja, letapr terutama melalur tindakan bela:
kasih yang menjadi kesakstan hidup seluruh umat beriman. Dengan
menunjukkan kesaksian hidup vang bertindak atas belas kasih kepada
sesama. Gereja akhirmya menunjukkan perutusan belas kasih sebagai

kelamutan dar perutusan mestanik Kristus itu sendirt di dunra.

Meskipun pewartaan helas kasih vang digaungkan oleh Paus

[ransiskus  lebih sering  terdengar bernada seruam dan  umdangan.
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mewartakan belas kasih sejatinya adalah suatu “keharusan™ bagi Geereja,
Sejak semula identitas Gereja pada dasarnya adalah menanggapi dan

melaksanakan panggilan untuk berbelas kasih. Maka dan itu, dalam

mewartakan  belas  kasih - Allah, Gereja  juga harus berusaha

pewartaan belas kasih itu mampu menembus hati dan pikiran setiap orang

Sengga setap orang dapal merasakan belas kasih Allah vang nyala.

Scruan dan “kcharusan™ untuk mewartakan belas Kasih tidak
hanva berasal dart panggilan Gereja untuk  berbelas  kasih, Bila
direfleksikan secara lebith dalam lagi. belas kasihi Allah sesungguhnya
sejak semula telah melekat pada jat dirt Gereja, menjadi milik dan
kekhasan darr Gereja it sendiri. Tidak ada satupun pewartaan dan
pelayanan Gereja yvang hertentangan dengan nilai-nilar helas kasih, Belas
kasih adalah ‘fondasi” hidup Gereja, menjadi dasar paling fundamental

dar1 kehidupan Gereja.™

Karena menjadi bagian yang hakiki dan fundamental, hal-hal
vang bherkaitan dengan pastoral Gereja tdak  bisa  dipisahkan  dari
semangal belas kasih  Allah. Tidak ada daya lain yang mampu
'Il'.’ll;l'l1k|Lll7]\.1!I1 (|L'|'4;"is! "—L.'I-_!i\l i‘li!ll‘\'u‘ l."s.‘l]‘:‘i.l"l !]"_’l”'lil-’il I‘;.“.-'.l;.Ll-_"..‘A..'II.' '.‘1».H-] l-‘l.'lL!\
kasih Allah. Semangal belas kasih harus senantiasa melekat dan menjiwai
setiap pelayanan pastoral Gereja sebab hal itu menjadi takaran tersendin
bagi kualitas pastoral Gereja. Dengan adanva semangat belas kasih
tersebut.  pelayanan  pastoral  Gereja  akan  semalkim dikuatkan  dan
diteguhkan. Hal ini tentu saja hendak menunjukkan bahwa gambaran
tentang Gereja Kristus tidak pernah terlepas dart nilai-nilai belas kasih
yang menjadikan Gereja sebagai tanda dan sarana belas kasih Allah. Hal
intlah yang  membuat  Gereja mesti senantiasa menghadirkan  dan

mewujudnyatakan belas kasih Allah dalam setiap reksa pastoralnya

Belas kasih juga harus senantiasa dinvatakan dalam  pastora

Gereja yang selalu dibarut. Dengan menghayati dan memberi kesaksian




ientang belas kasih, Gereja semakin memiliki kredibilitas dalam rugas

pewartaan  dan  pastoralnya. Atas dasar itu, maka Gergja mestinya

mengingal kembali panggilannya uniuk berbelas kasih dan sejauh mana

Gereja  telah menghidupt kemurahan hati dalam  sctiap reksa

0

pastoralnya.”

Agar pastoral belas kasih itu semakin yang nyata dan jelas. hal
pertama mesti dilakukan Gereja adalah “bergerak keluar™. Kekhasan dari
pustoral belas kasih tidak hanya terletak pada kesediaan untuk menerima
dan terbuka pada siapa saja. Pastoral belas kasih selalu bersifat Keluar
dart dalam dirie terlibat dalam realitas kehidupan manusia vang sering
diselimuty rasa duka dan persoalan-persoalan hidup lainnva. Dengannya,
Gereja akan semakin memahami realitas dunia, khususnya situasy dunta
saat int yang sermg dilanda kecemasan dan keputusasaan untuk Kemudian
meneranginya dengan cahaya belas kasih yang penub dengan sukacila

dan ]W:_ll':al‘-\m_"
Perwujudan Pastoral yang Berbelas Kasih

Dewasa i, pelayanan pastoral yang didasarkan oleh belas kasih
hendaknya mampu merangkul semua orang. Melalui pelayanan pastoral
vang didasarkan pada cinta kasth Kristiant, Gereja diharapkan hadir serta
berusaha untuk mengangkat dan meringankan penderitaan mereka yang
terluka dan terpinggrkan. Selain itu, Gereja juga diharapkan  tidak
mengajarkan  untuk  menghakimi ataupun menghukum,  melainkan
mengajarkan cara . mengampuni dan membert.  Dengannya  Gereja
semakin hadir sebagai persekuruan umat beriman vang menjalankan

pelavanan kasih.™
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Cara-cara yang dapat dilakukan dalam m.;ml_mdlxnn pastoral
Gereja yang berbelas kasih adalah: Perrama. Gereja mesti membangun
kembali relast antarsesama manusia yang  didasarkan \'\'\IL!LI nilai-nilai
belas kasih. baik di dalam twbuh Gereja i sendiri maupun relasi dengan
mereka yang bukan bagian dari komumtas gerejawi. A ;‘J';.fu Ciereja mest
hadir sebagai pembela vang mampu mengayomi orang-orang miskin dan
menderita. Dalam hal i, penting untuk mengmgat kembah teladan
Yesus Kristus dalam mengayomi mereka vang miskin dan menderita
sebagal semangat moralitas Kristiani, Ketiga, Gereja mesti mengajarkan
"' Lf;[HHL!lF.! ‘L-:.Efl.':iij-'“.l HI\_‘T]‘T’_Q'HH!\LIIH Sesaimna, |‘.."|1_i\'|_|"\i'|_\;l Hli_‘l't‘l\.i
bersalah  dan menjadi musuh, Keempar.  Gereja mesti hadic dan
memberikan penghiburan kepada mereka vang mengalami penderitaan.
Kelima, Gereja mesti memerangl praktik dan budaya korupsi yang saal
ini semakin berkembang. Karupsi adalah tindakan kejahatan terhadap
kemanusiaan yang mengikis pesan belas kasih. Keenam. Gereja mesti
tetap menegakkan keadilan di duma. Keadilan hukanlah sekadar tindakan
legitimast belaka. Gereja perlu mengingal bahwa unsur hakiki dari
keadilan adalah keadilan yang berbelas kasih. Keajuh, Gereja mest
memerhatikan pendampingan vang berbelas kasih bagi keluarga-keluarga

Kristiant., Kedelapan, Gereja juga mesti memusatkan perhatian pada pen

i.fdl‘l'lj"‘ll':'_"lr kaum muda yang memegang masa - depan ‘.u‘it:ih dan dunia.

Para Pelavang Pastoral vang Berbelas Kasih

Dalam mewujudkan pelayanan pastoral yang herbelas kasih itu.
Gereja lentu saja memerjukan para pelayan pastoral. Mereka adalah para
gembala Gereja, kaum hidup bakti, dan segenap umat beriman Kristiani,
Dengan melibatkan ketiga unsur vang ada dalam tubuh Gereja terse

Grereja bisa menampilkan karya pastoral yang berbelas kasih.

Bagi para gembala Gergja, melalui rahmat tahbisan vyang
diterimakan kepada mereka, para gembala Gereja hendaknya sungguh
menvadart bahwa mereka memiliki tangeung jawab penting dalam
kemdupan Gerera dan arah pelayanan pastoral Gereja yang berbelas kasih
di masa kini. Maka dari nu, Paws Fransiskus sangal mengharapkan agar

para gembala Gereja mengambil langkah pastoral untuk terlibat dalam
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kehidupan umat kegembalaannva. Para gembala {uci'v;-in hendaknya
menjadi gembala “berbau domba’ yang selalu siap sedia dalam menjaga
kawanan domba vang dipercavakan kepadanya. la juga harus mampu
menumbuhkan kembali harapan bagl umatnva dan mampu  berbe

laisih

Paus Fransiskus juga mengharapkan agar para gembala Gereja

mau menerima dengan baik setiap orang yang datang padanya. Mereka
hendakimva mampu memberi  kesaksian  tentang  kasih Bapa  serta
membantu setiap orang vang ingin bertabat untuk merelleksikan dosa-
dosa  yung (elah  dilakukanpya. Mereka  juga  harus  tegas  dalam
menvampatkan  prinsip-prinsip moral. Mereka juga bharus sabar dan
bersedia mendampingi orang-orang vang hendak bertobatl, Kehadiran
p;uxl pembala Gereja ttu tidak hanya menjadi tanda dan bentuk perhatian

ereja kepada umat Allah. tetapi para gembala Gereja juga dapat menjadi

tanda autentik dart helas kasih Allah

Bagi kaum hidup bakti. selain mendoakan kerahiman Allah bagi
kehidupan Gereja, mereka juga diharapkan rela dan bersedia menerima

" . Lin g % | ooy gey | S oalalrn miarmart [ 1t "R
umal beriman vang datang kepada mereka. Selain menerima umat vang

datang padanya, Paus Fransiskus juga berharap bahwa mereka mau

|KI| eran aktil dalam bentuk peruiusan dan Karva \.um kerasulan. Hal ini
Nt Sqe l[l disehahkan karena |7;LL!j_';_;i|;'1\l Allah yang di dalam diry mereka
memual suatu kesediaan untuk divtus dan kehendak untuk melaksanakan

karva-karya kerasulan Gereja.
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Selain karya kerasulan, para kaum hidup bakti juga mest
mengingat bahwa salah satu keistimewaan hidup panggilan vang sedang
mereka jalani adalah panggilan untuk hidup dalam kasih persaudaraan.
Meskipun setiap kaum hidup bakti memiliki spiritualitas hidupnya
masing-masing, hidup dalam kasih persaudaraan tetaplah menjadi cara

hidup yang ttama. Dengan menampilkan diri sebagai pribadi vang

unggul dalam kasih persaudaraan itu. kaum hidup bakty telah membert

fa dunia tentang bagaimana kebaikan dan belas kasih

kesaksian kepac

Allah itu dalam kehidupan manusia, -

beriman, sehagai anggota  Gereja,  umal
nestt turut ambil bagian dalam pastoral Gereja vang
herbelas kasih, Sebagar bentuk konkret dam keterlibatan umat heriman
adalah dengan memerhatikan dan menolong mercka vang membutuhkan
uluran kasth, mereka yang tidak mempunyar makanan dan minuman,
mereka yang tidak mempunyai pakaian dan rumah. mereka vang
membuotuhkan  sarana  untuk  hidup  secara layak dan mereka vang
menderita dalam pembuangan dan penjara. Selain itu, Gereja juga mesti
menampakkan  dirt sebagal komunitas  yang  mengajarkan  cara
mengampuni, menerima siapa saja, dan mau memberi diri. Dengan tetap
mengupavakan pelavanan kasth tevsebuot, Gereja semakin hadir sebagm
persekutuan umat beriman yang menjalankan karva belas kasih Allah
bagi dunia.
Refleksi Teologis Moral
kasith adalah sifat otentik Allah vang dinvatakan lewal
kebailan-Nya dalam sejarah keselamatan manusia yang mengatasi sezala
hukuman dan pembinasaan. Dengan mendalami

manusia int, kedalaman mistert kerahiman Allah semakin tersingkap.
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reradaan Allah bukanlah suatu transendensi yang sama sek:

terselami maupun tdak terpabami. Allah sungguh telah mewahyukan

keheradaan-Nva sehagai Allah vang berbelas kasih. Allah bukanlah Allah
yvang acuh tak acuh sebab dengan belas kasith-Nya telah menghapus dosa
dan kesedihan duma. Inilah yang menjadi keagungan dan kedaulalan-
Nya, hakikat-Nva vang kuduos dan Maharahim !

Belas kasih Allah udak pernah unggal banya di dalam din-Nya
saja. Belas kasih Allalh itu mencapal puncaknya dalam dirt Yesus dari
Nazaret lewat peristiwa sepgsara, walal, dan Kebangkitan-Nya. “Allah
vang penuh kasih it bahkan mengarumniakan Putera-Nya yang terkasih
agar setiap orang diselamatkan dan memperoleh hidup yang kekal™ (lih.
Yoh 3:16), Melalur inti iman Keistiant int. umat Kristiani diajak untuk
percaya  bhahwa  Yesus  Kristus  adalabh  sosok  yang  sunggub
menggambarkan perwujudan belas kasih Allah.”

Kedatangan Yesus tidoek hanva ingin menvatakan belas kasih
Allah vang tergenapi dalam diri-Nva. Perintah kasih juga menjadi inti
dari setiap pengajaran-Nya, Pada malam peflamuan terakhir, tepatnya

pada peristiwa pencucian kaki. Yesus telah memberikan perintah baru

kepada para rasul untuk saling mengasihi dan tinggal di dalam kasih (lih.

{1y

lidak ada kasih yang lebih besar daripada kasih seorang

Yoh 13:6-10).
vang memberikan nyawa bagi sahabat-sahabatnya™ (Yoh 15:13). Perintah
cinta kasih ini juga ditujukan kepada seluruh umat manusia. agar menjadi
wajah kerahiman Allah bagi dunia masa kim. Dengannya. manusia

diharapkan mampu menjadi pelayan belas kasih bagi sesamanya.
.

Sebagal persekutuan umat benman vang didasarkan oleh 1man

para rasdl, Gereja bertanggungjawab untuk meneruskan karya para rasul
dengan ikut serta dalam mengusahakan Karya kasih Allah bagi dunia

Sama seperti Yesus Kristus yang telah mengutus para rasul, Gereja juga

uey Rich
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dipanggil dan diutus untuk masuk ke dalam sejarab umat manusia,

menjadi ragi dan jiwa untuk mengembangkan Kerajaan Allah yang penuh

kasih di tengah semua bangsa. Dasar panggilan dan perutusan inilah yang

kemudian diimani dan dihidupi oleh Gereja selama peziarahannya di

dunia im melalur karya-karya pastoralnya.

Belas kasth yang diwartakan Gereja ftu bukanlah sebalas suaru
pelayanan sosial belaka. Belas kasih selalo mempunyai dimensi gerejaw)
kKhusus vang di dalamnya terdapat kesatuan mman dan  penghayatan
komunitas Gereja. Inilah yang menyebabkan adanya konsekuenst dari
pewartaan belas kasih yang senantiasa melibatkan ajaran, kehidoupan, dan

perutusan Gereja. ™

Belas kasth me rupakan pesan yang Dl' ng kuat dan |n_l|1|| laya
untuk mengangkat martabat manusia. Pentingnva untuk selalu menjaga
martabal manusia ini bahkan menjadi ttik tolak dan landasan ajaran
sosial — Gereja  yang  sungguh  memperhatikan  pribadi manusia
dibandingkan hanva sckadar menaati hukum dan legalitas yvang berlaku
Maka dari itu, tindakan be casih - merupakan  usaha  dan

tanggungjawab untuk nwmpw_iLLH‘I;I-\UH martabat manusia,
Relevansi Pastoral

Bagi Gereja Universal. hendaknya kehadiran dan keterlibatan
Gereja  di dunia yang  bertittk tolak  pada  ajaran sosial - Gereja
mencerminkan pambaran kemanusiaan Kristanm vang dipenuhi oleh
semangal  belas  kasih.,  Gambaran ini mengutamakan  martabat
kemanusiaan vang berasal dari Allah dan martabat itu tentu saja dimiliki
oleh setiap orang tanpa terkecuali. Dengan bertitik tolak D:ui:\, martabat
j\\.‘|‘fﬂiﬂ(|.‘\ixii\|L l:.l*‘|\_|1 \‘ih‘.nﬂ ’I\.<1“ ||1\_|1‘\_*\..|1\u|| IIH ll'llll\n \.IH!'I |\u"\i|| .JII

. . n
keadilan dalam setiap pelayanan pastoralnya.




Gereja vang memperjuangkan cinia kasih dan keadilan demi

menjunjung tinggi martabat Kemanusiaan itu mesti mengimgat kembali
pentingnya helas kasth sebagai prinsip dasar dart ajaran sosial Gereja.
Belas kasith bukanlah seperti sesuato yang ditambahkan dalam ajaran
sostal Gereja. Belas kasih nidak bisa dimengerii sebagai  perasaan
sentimental saja, sekadar perasaan iba atau karya sosial belaka. Belas
kasth tidak pernah berada di belakang ataupun mengganti keadilan se

belas Kasih haros melampaoi keadilan, Hal i tentu saja disebabkan

. N i
karena belas kasih sungguh berakar dalom martabat manusia,

Bagi masyarakat secars umum, hal yang pertama-tama mesti
dilakukan adalabh membangun budaya belas kasih dalam kehidupannya
sehari-han. Setiap orang sebenarnya dipanggil untuk membangun budaya
belas kasih dalam perjumpaan dengan sesamanya, Buodaya belas kasih
i

yang dimaksudkan adalah memandang orang  lain  dengan  penuh

perhatian dan peduli terhadap penderitaan yang sedang dialaminva, Agar

budaya belas kasih itu dapat lerwujud. setiap orang mest] berusaha

mata lebar-lebar untuk melihat keser

lindakan-tind yvang luar biasa I‘L_l‘.*-.i_‘.u be

dapat ditumbuhkan i ngan cara-carg vany sederhana, -w;g'wr‘ii

mengupayakan hidup doa yang tekun untuk memperoleh lerang Roh

Kudus dan berusaha mendekatkan dirn kepada mereka vang miskin dan
menderita. Praktik belas kasih itu dapat diwujudkan dalam  hidup
keseharian dengan cara berbagi dan berpartisipasi dalam kehidupan sosial

masyarakal.”

Bagi keluarga-keluarga Kristiani, kKhususnya  keluarga-keluarga
vang mengalami konfik, Gereja seharusnya semakin menyvadari bahwa
kehaditannya  sangat  dibutuhkan bagi keluarga-keluarga  Kristiani

tersebut.  Gereja mestinya  hadir untuk  menyampaikan  sukacita  dan
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harapan, serta mendampingi kelvarga-keluarga Kristiant untuk  selalu

menekankan pentingnya membangun relasi kasih di dalam  keluarg:

Gereja juga harus menularkan semangat belas kasih kepada keluarg
keluarga Kristiani agar mereka mpu untuk tetap selia menjaga

keutuhan keluarganya. Dengan menimba semangat belas kasih, keluarga-
keluarga Kristiant akan semakin twumbub dalam keutuhan, kelembunar
kasth sayang. kesabaran, rusa hormat. dan memiliki kesedman untuk
saling memaalkan.™

Bagl para gembala dan calon gembala Gereja, agar Karva pastoral
helas kasih dapat tercapar. Gereja hendaknya memperhatikan pendidikan
para calon umamnya. Berkembangnva panggilan menjadi imam  serta
herlangsungnya  pendidikan para calon mmam  dengan  baik adalah
kewajiban dan tanggungjawab Gereja secara keseluruhan. Dalam proses
pendidikannya, para calon imam hendaknya memitliki keseimbangan
dalam hal teori dan praktik pastoral. Untuk itu. para calon imam mesti
memiliki kontak dan kombinasi dalam hal mengintegrasikan teor-teon
vang mereka pelajari di Seminari dengan realitas kehidupan umal
hL‘I'ilI'l;!u. Hendaknya mereka juga diajak untuk menjalani prakiek-praktek
past ¢ tepat guna sejak masa studi maupun ketika waktu liburan.
Dengan .ul mya intergrasi antara teort dan prakiik pastoral tersebut. para
calon imam diharapkan dapal semakin mengembangkan dirinya, terutama

dalam pengembangan spiritualitas belas kasih demi pelayvanan pastoral.”

Selain memperhatikan pendidikan para calon imamnya, Gereja
Juga mestt memperhatikan kKelanjutan pendidikan bagi para pelayan
pastoral Gereja lamnya, Khususnyva bagr para imam. Sebagal pemimpin

vembala  Gereja, berdasarkan rahmal tahbisannya, para imam
menuliki tanggungjawab dalam mewartakan Injil, menggembalakan umat
yvang dipercavakan kepadanya, dan meravakan sakramen serta ijbadal
Suci alam  melaksanakan tanggungjawabnya tersebut, para  imam
wndaknya  tetap dipenuhi semangat belas kasih  sehingza mampu

melayani umat beriman dengan penuh  kesabaran, kelembutan, dan




herbelas kasih. Maka dan 1w, Gereja mesti tetap memperhatikan

kelamjutan pendidikan bag para imam, khususnya pendidikan belas kasih

. ' Ity
vang menjiwal karva pastoralnva
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